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ABSTRAKSI

Deby Rizki Nurmalasari, 2019, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Pembentukan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Imu Sosial dan lImu Politik

UIN Sunan Ampel Surabaya

Kata kunci : Pola Asuh, Karakter, Mahasiswa UINSA

Pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisa tentang hubungan pola asuh orang tua di rumah
dengan karakter yang di aplikasikan oleh mahasiswa di dalam bermasyarakat,
utamanya lingkungan pendidikan. Setiap pola asuh pasti mempengaruhi keadaan
hidup seorang anak di masa depan dan karakter merupakan salah satu poin penting
yang digunakan anak ketika berada dalam lingkungan sekitarnya. Terbentuknya
karakter dipengaruhi oleh pola asuh yang biasanya diterapkan orang tua, baik
karena faktor lingkungan, faktor kebiasaan, atau faktor kebudayaan lingkungan
mereka.

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik cluster
sampling dan menggunakann angket sebagai instrumen pengumpul data. Subjek
penelitian sebanyak 135 orang yang mewakili 9 fakultas yang berada di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan
teori dasar habitus yang dcetuskan oleh seorang Filsuf Prancis bernama Pierre
Bordieu

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa signifikansi pengaruh pola asuh
orang tua terhadap pembentukan karakter mahasiswa UINSA tergolong sangat
lemah. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi Product Moment dari Pearson
dengan hasil akhir sebesar 0, 000296858 , yang menunjukkan lemahnya korelasi.
Kemudian melalui hasil analisa regersi sederhana dengan taraf signifikansi sebesar 0,05,
dimana hasil dari F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha di tolak dan hasil uji
regresi sebesar 0,0296858026%%. Dari hasil penghitungan-penghitungan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap
pembentukan karakter mahasiswa UINSA dan pola asuh orang tua tidak lagi
berperan tunggal dalam membentuk karakter, namun terdapat faktor lain yang
mempengaruhi,  seperti pendidikan karakter yang diberikan suatu institusi
pendidikan kepada seorang anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Anak adalah suatu aset keluarga yang menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan
kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu anak perlu dikondisikan agar
tumbuh dan berkembang secara optimal dan di didik sedini mungkin sebaik mungkin agar
di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang berkarakter serta berkepribadian baik.
Saat ini, Indonnesia membutuuhkan generasi yang memiliki karakter yang berakhlak mulia
serta bertanggung jawab terhadap bangsannya. Banyaknya penyimpangan yang terjadi
telah menunjukkan bahwa Kini Indonesia sedang mengalami masa dimana bangsanya
sedang berada pada krisis karakter. Untuk itu, pendidikan karakter semenjak dini sangat

dibutuhkan bagi anak-anak Indonesia.

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kepribadian sesorang. Karakter
merupakan keseluruhan tata perilaku secara psikis yang mendefinisikan seorang individu.
Menurut KBBI karakter ialah tabiat, sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang menjadi
pembeda antara satu orang dengan orang yang lain'. Dalam dunia psikologi sendiri,
karakter disebut sebagai sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan
tindakan individu. Itulah sebab mengapa pengetahuan karakter sesorang dapat diketahui
dari sikap-sikap yang diekspresikan dalam kondisi tertentu. Arti kata karakter sendiri
digunakan secara khusus dalam pendidikan dan untuk pertama kalinya dicetuskan oleh
pedagog jerman F.W.Foerster. Istilah ini beracuan pada salah satu pendekatan idealis-

spiritualis di dalam

YraMm. Lapindus, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta:Balai Pustaka, 1982 )
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pendidikan yang juga dikenal dengan teori pendidikan normative dan yang
menjadi prioritas ialah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai promotor
sejarah, baik bagi individu maupun bagi sebuah perubahan sosial®

Di dalam era globalisasi seperti ini, dimana krisis karakter semakin meluas,
maka peran dunia pendidikan sangat dibutuhkan. Karakter yang dimiliki manusia
sejatinya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor genetik dari orang tua, namun
ditentukan pula oleh faktor-faktor eksternal, seperti arena bermain atau lingkungan
sosial anak dan arena pendidikan anak. Pendidikan memiliki andil yang penting
dalam pembentukan karakter anak seperti yang telah diatur di dalam Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang mana berisi
tentang pengembangan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang lebih bermartabat. Dari undang-undang tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter telah pasti memberikan banyak andil di dalam
pembentukan karakter anak bangsa.

Terdapat beberapa terminologi tentang pendidikan karakter. Pendidikan
karakter merupakan suatu upaya untuk membentuk para siswa agar mempunyai
karakter yang baik. Pendidikan karakter adalah upaya terencana menjadikan
peserta didik menerapkan nilai-nilai moral yang baik sehingga para peserta didik
mampu berperilaku sebagai insan yang baik. Pendidikan karakter menekankan
pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan. Pendidikan karakter

mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dengan pendidikan budi dan perkerti. Hal

! Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta,
PT Bumi Aksara, 2011 ), hal.37



ini ditunjukan dengan ruang lingkup pelaksanaan yang tidak terbatas pada proses
pembelajaran.

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk akhlak mulia peserta didik.
Menurut Masnur Muslich, tujuan pendidikan karakter adalah meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan
seimbang. Pendidikan karakter saat ini menjadi kebutuhan yang benar-benar
dibutuhkan bagi anak bangsa, guna mencegah dan mengontrol kemerosotan
karakter agar tidak lagi melebar luas. Melalui pendidikan karakter diharapkan
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan, serta mempersonalisasikan
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Dalam penelitian ini dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
terencana menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan mengiternalisasikan
nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. Dengan adanya
pendidikan karakter diharapkan dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena sebuah
negara dipengaruhi oleh kualitas karakter bangsa. Menurut Freud, kegagalan

penanaman kepribadian yang baik di usia dini ini akan membentuk pribadi yang



lebih bermasalah di masa depannnya nanti?. Keluarga hendaklah menjadi tempat
belajar yang penuh kasih sayang dan cinta sejati, di sisi lain pendidikan karakter
melalui instansi pendidikan tak hanya pembelajaran pengentahuan saja tetapi
kepada penanaman moral, etika, dan budi pekerti yang luhur.

Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh anak.
Karenanya keluarga sering dikatakan sebagai primary group. Alasannya adalah
institusi terkecil dalam masyarakat ini telah mempengaruhi perkembangan
individu anggota-anggotanya, termasuk anak. Kelompok inilah yang melahirkan
individu dengan berbagai bentuk kepribadiannya di masyarakat. Oleh karena itu
tidaklah dapat dipungkiri bahwa sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang
tidak hanya terbatas sebagai penerus keturunan saja. Mengingat banyak hal-hal
mengenai kepribadian seseorang yang dapat dirunut dari keluarga. Menurut
William Bannet, keluarga merupakan tempat pertama dan efektif untuk
menjalankan fungsi Kesehatan, Kesejahteraan dan Pendidikan. Jika keluarga gagal
memberikan pelajaran tentang kejujuran, keinginan untuk menjadi yang terbaik
dan kemampuan-kemampuan dasar dan semangat maka akan sulit sekali bagi
institusi-institusi lain untuk memperbaiki kegagalannya®. Berdasarkan paparan
diatas dapat disimpulaknbahwa keluarga merupakan wahana pertama dan utama

bagi pendidikan karakter anak.

2 Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta,
PT Bumi Aksara, 2011 ), hal.35

* Muslich Masnur, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta, PT
Bumi Aksara, 2011 ), hal.98



Akibat pengaruh globalisasi yang makin menguat di setiap aspek kehidupan,
banyak bangsa-bangsa di dunia yang tidak berkarakter kehilangan jati dirinya.
Tanpa disadari budaya telah mengalami pergeseran (akulturasi). Semula batas
budaya barat dan timur terlihat jelas, namun sekarang ini yang terjadi budaya luar
secara permisif berbaur dengan budaya lokal. Kondisi yang demikian menjadi
berbahaya tatakala budaya buruk dari luar ditelan mentah-mentah oleh anak-anak
dalam sebuah keluarga. Budaya tersebut diantaranya adalah budaya kekerasan,
minum minuman keras, penyalahgunaan narkoba, atau seks bebas. Disinilah
peran orang tua ditantang untuk mampu mengembalikan karakter anak dalam
kapasitas agar anak dapat tumbuh dan berkembang sebaik-baiknya.

Anak adalah merupakan aset yang berbeda dengan yang lainnya. Banyak
yang mengatakan bahwa anak adalah orang dewasa dalam versi terkecil. Padahal
mereka benar-benar unik. Mereka belum banyak memiliki pengalaman, disinilah
andil orang tua sebagai manusia yang memiliki lebih banyak pengalaman hidup
sangat diperlukan memberi didikan kepada anaknya. Anak berhak mendapatkan
hak yang seharusnya diberikan oleh orang tua, diantaranya hak-hak tersebut ialah :
1. Diasuh dengan penuh kasih sayang sejak dilahirkan
2. Kesehatan anak yang terjaga dengan baik.

3. Memberikan ruang untuk bermain serta memberikan alat-alat permainan untuk
menunjang sarana bermainnya.

4. Menyekolahkan anak sesuai dengan bakat dan minatnya.

5. Memberikan pendidikan moral, agama serta menjaga anak dari kekerasan di

lingkungan luar



6. Memberikan kesempatan agar anak mampu mengekspresikan minat dan
berpendapat sesuai usianya.

Poin terakhir dalam tugas dan tanggung jawab orang tua bagi penulis
merupakan tugas yang paling berat dalam berbagai tanggung jawab yang harus di
emban oleh orang tua. Banyak pertenangan yang timbul di dalam diri anak dan
orang tua yang pada akhirnya dapat menyebabkan ketegangan. Anak adalah
“miniatur” dari orang tuanya sendiri, namun bukan berarti ia memiliki pandangan
dan keinginan yang sam seperti apa yang orang tua rasakan. Kadang kala apa yang
terbaik menurut orang tua belum tentu baik bagi diri dan jiwa anak itu sendiri.
Maka bisa dikatakan, membentuk karakter anak merupakan suatu hal yang
kompleks dan membutuhkan proses yang cukup panjang. Dalam pembentukaan
karakter tersebut, kita harus mampu menelaah secara detail tentang bagaimana
psikis seorang anak, lalu apa saja pola asuh yang yang harus diterapkan oleh orang
tua kepada anaknya tanpa menyakiti psikisnya, dan bagaimana cara orang tua agar
anak memiliki karakter yang baik dan berguna bagi masyarakat sekitarnya. Untuk
menerapkan karakter yang baik, diperlukan hal-hal mendasar bagi terbentuknnya
karakter yang baik.

Ada tiga kebutuhan anak yang harus dipenuhi, yaitu maternal bonding, rasa
aman, stimulasi fisik dan mental. Maternal bonding ialah kelekatan hubungan
psikologis anatra ibu dan anak yang merupakan dasar yang penting bagi
pembentukan karakter anak. Aspek ini berperan dalam membentuk kepercayaan
orang lain terhadap anak. Kedekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan

menumbuhkan rasa aman juga rasa percaya. Dengan kata lain, ikatan emosional



yang erat pada ibu dan anak dapat membentuk kepribadian yang baik pada anak.
Setelah itu ada kebutuhan akan rasa aman, yang mana memiliki esensi bahwa anak
membutuhkan lingkungan yang stabil dan aman. Lingkungan yang berubah-ubah
dapat mempengaruhi perkembangan karakter anak terutama emosionalnya.
Kemudian aspek yang terakhir ialah kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental.
Kebutuhan ini membuthkan perhatian yang besar dari orang tua terutama pada
reaksi timbal balik antara oang tua dan anak. Menurut pakar pendidikan anak,
orang tua yang memiliki perhatian yang lembut dan intens dapat mempengaruhi
sikap anak sehingga anak tumbuh menjadi anak yang antusias dalam mengeksplori
lingkungan, gembira, dan menjadikannya sebagai anak yang kreatif.

Di zaman modern dan demokratis seperti ini, masih ada didikan orang tua
yang mungkin tergolong kasar dan keras, dimana anak harus menjadi apa yang
orang tua mau, keotoriteran orang tua ialah hal yang wajar dan harus dituruti oleh
anak tersebut, sehingga membuat anak tersebut “terkekang” dan tidak mampu
“berkembang” sesuai bakat, minat dan harapannya. Hal pro dan kontra ini masih
menjadi salah satu masalah yang sering terjadi di dalam konflik internal keluarga.

Selain di dalam keluarga, pembentukan karakter anak juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor sekunder atau eksternal seperti lingkungan bermain dan lingkungan
dimana tempat mereka bersekolah atau menimba ilmu. Namun jika di amati,
diantara faktor eksternal tersebut, instansi pendidikan menjadi penyumbang
nomor dua dalam pembentukan karakter seorang anak setelah keluarga.
Pembentukan karakter dapat terbentuk seiring dengan berjalannya waktu melalui

kebiasaan yang dialami secara kontinyu. Sekolah atau tempat pendidikan



merupakan sarana yang mampu memberi andil dalam pembentukan karakter
tersebut. Banyaknya waktu yang dihabiskan oleh anak dari PAUD hingga bangku
perkuliahan telah berpotensi memberikan kontinuitas untuk mengarahkan dan
mengembangkan karakter anak seperti yang diharapkan oleh bangsa dan negara.
Sebagaimana tujuan pendidikan yang mana berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat®,
karena adanya fungsi tersebut maka instansi pendidikan dapat disebut sebagai
tepat kedua dalam pembentukan karakter anak. Selain itu instansi pendidikan
menganut aliran konstruktivisme yang mempercayai bahwa anak adalah mausia
yang potensial dan dapat dikembangkan secara optimal melalui proses pendidikan.
Dalam fungsi yang lain, instansi pendidikan juga mengemban tugas sebagali
pembentuk watak, dimana watak tersebut harus di arahkan, dikembangkan,
dibentuk dan difasilitasi agar anak memiliki watak atau karakter yang beriman,
bertakwa, kreatif, mandiri serta bertanggung jawab.

Pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia sudah selayaknya di dapatkan
sejak dini oleh seorang anak. Di usia dini, anak masih lebih mudah “dibentuk”
karakternya Seperti apa yang diinginkan oleh lingkungan sekitarnya. Untuk itu
banyak anak-anak yang sudah menjalani pendidikan sejak dini. Karena
menumbuhkan dan memupuk karakter yang baik membutuhkan ketelatenan dan
waktu yang ekstra, sehingga memungkinan sedini mungkin dilakukan.

Problema tentang karakter semakin menantang dunia pendidikan membuat

sehingga banyak instansi pendidikan berlomba-lomba menawarkan pendidikan

* Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2011)



karakter yang terbaik bagi para siswanya. Namun hal yang paling menantang
dalam memberikan pedidikan karakter kepada seoang anak adalah ketika anak itu
sudah beranjak dewasa. Seperti halnya sebuah peribahasa yang mengatakan “lebih
mudah mengukir diatas batu daripada mengukir diatas air”, yang berdefinisi lebih
mudah mendidik anak sedari kecil daripada mendidik anak ketika ia telah dewasa.
Hal ini bisa menjadi acuan dari alasan mengapa pendidikan di jenjang perkuliahan
jauh lebih menantang daripada pendidikan-pendidikan yang berada di bawah
jenjang ini. Mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi sosok pemimpin maupun
sosok yang mampu membangun negara menjadi lebih baik.untuk menjadi seperti
itu, dibutuhkan mental dan karakter yang kuat. Untuk itu, universitas atau
perguruan tinggi atau institut berusaha mendidik para mahasiswanya agar
memiliki karakter dan mental yang kuat, ditambah dengan tantangan dunia luar
yang mampu menggoyahkan dan merusak karakter bangsa. Itu sebabnya,
pendidikan karakter sangat dibutuhkan di dalam dunia perkuliahan.

Sama halnya dengan kampus yang lain, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya juga memberikan pendidikan karakter yang diharapkan oleh
nasional. Dengan Platform UIN Sunan Ampel Surabaya (Smart, Pious and
Honourable) yang merupakan kristalisasi dari sejumlah karakter yang lahir secara
nasional®. UIN Sunan Ampel memberikan prioritas terhadap beberapa karakter
yang diturunkan dari karakter yang diharapkan oleh nasional. Diantaranya ialah :

a. Religius

b. Jujur

> Tim UIN Sunan Ampel Surabaya, Desain Akademik UIN Sunan Ampel (Surabaya, IAIN Sunan
Ampel Press, 2013)
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c. Toleran

d. Disiplin

e. Kerjakeras

f. Kreatif

g. Mandiri

h. Demokratis

i. Berdaya ingin tahu

J- Nasionalis

k. Menghargai Prestasi

I. Bersahabat atau Komunikati

m. Cinta damai

n. Cinta ilmu

0. Peduli lingkungan

p. Bertanggung jawab

q. Berfikir metakognitif.®

Dari rangkaian karakter diatas, diharapkan mahasiswa mampu terbentuk

sesuai dengan harapan bangsa dan negara, sehingga mampu membangun negara
mejadi lebih baik. Namun kembali lagi pada hakikatnya bahwa mahasiswa juga
manusia yang mana setiap manusia memiliki keunikan karakter masing-masing.
Karakter yang mahasiswa bawa dari hasil pola asuh orang tua tak jarang

mempengaruhi pendidikan karakter yang diberikan oleh instansi pendidikan.

® Tim UIN Sunan Ampel Surabaya, Desain Akademik UIN Sunan Ampel (Surabaya, IAIN Sunan
Ampel Press, 2013)
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Sinkronansi antara pola asuh orang tua di rumah dengan pendidikan karakter yang
diberikan oleh sekolah haruslah seimbang dan bersinergi dengan baik.

Disini penulis ingin meneliti dan menganalisa seberapa besar sinergi yang
terwujud antara pola asuh orang tua di rumah dan pola asuh mahasiswa di
kampusnya. Apakah terjadi sinkronansi yang tepat atau tidak. Seberapa besar
korelasi antar keduanya dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya.

B. Rumusan Masalah
. Apakah ada korelasi antara pola asuh orang tua dan pembentukan karakter
mahasiswa UINSA?
. Berapa persen sumbangan pola asuh orang tua dalam membentuk karakter
mahasiswa UINSA?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui korelasi pola asuh orang tua dan pembentukan karakter
mahasiswa UINSA
2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pola asuh orang tua dalam
membentuk karakter mahasiswa UINSA
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Orang Tua
Sebagai bahan koreksi agar di masa yang akan datang dapat memberikan
pendidikan sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh anak tersebut. Dengan
harapan anak dapat tumbuh dengan baik sesuai bakat, minat dan harapannya

2. Bagi Masyarakat Umum
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Sebagai bahan edukasi ataupun wawasan dalam dunia parenting agar di masa
mendatang dapat mendidik anak-anaknya menjadi generasi yang lebih baik
dan mampu berkembang sesuai bakat dan minat yang dimiliki seorang anak
3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya
Sebagai bahan koreksi agar semakin serius lagi dalam menggalakkan program
pendidikan karakter pada mahasiswa dan menerapkannya dalam aspek
pembelajaran yang berada di lingkungan kampus.
E. Telaah Pustaka
1. Tinjauan Tentang Pola Asuh
Pola asuh terdiri dari 2 kata yaitu “pola” dan “asuh” yang berarti corak,
model, sistem, cara kerja, bentuk/struktur yang tepat’. Sedangkan kata asuh
memiliki arti menjaga, merawat, dan mendidik seorang anak, membimbing,
membantu, melatih dan sebagainya, dan memimpin (mengepalai dan
menyelenggarakan) satu badan atau lembaga®. Lebih jelasnya kata asuh adalah
mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan,
dukungan dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya secara
sehat.’
Pengertian lain tentang pola asuh orang tua terhadap anak yaitu bentuk
interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang

berarti orang tua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi

7 Depdikbud, Kamus Besar bahasa indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1998)

ETIm Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (jakarta, alai Pustaka1998 )

° Elaine Donelson, Asih, Asah, Asuh, dan Keutamaan Wanita, ( Yogyakarta: Kanisius, 1990)
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anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku
dalam lingkungan masyarakat™®

Pola asuh yang diberikan oleh orang tua pada anak bisa dalam bentuk
perlakuan, fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata, sikap perilaku dan
tindakan yang diberikan.™
2. Tinjauan Tentang Pembentukan Karakter

Karakter sendiri berasal dari bahasa latin yaitu “kharakter”, dalam inggris
character dalam Yunani “Charassein” yang memiliki arti membuat tajam.
Sedangkan dalam kamus sosiologi , karakter memiliki arti sebagai ciri khusus
dari struktur dasar kepribadian seseorang. Karakter dapat di definisikan sebagali
panduan dari pada segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi
tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain
(footnote). Namun karakter tidak mampu terbentuk dengan tersendirinya.
Karakter terbnetuk dari proses belajar seseorang dengan lingkngan sekitarnya. Hal
ini disebut dengan pembentukan karakter. Pembentukan karakter ini tumbuh
melalui proses yang ditemui dan dilihat oleh anak secara kontinyu.
3. Tinjauan Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan

Karakter

Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang baik

pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua

kepada anaknya. Pola asuh orang tua merupakan cara mendidik yang diberikan

% Herris Clemes, Mengajarkan Disiplin Kepada Anak ( Jakarta, Mitra Utama, 1996 )
“Theo Riyanto, Pembelajaran sebagai Proses Bimbingan Pribadi, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002)
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oleh orang tua terhadap anak di dalam pengasuhan yang diberikan. Beragamnya
adat, pandangan, dan kebiasaan membuat para orang tua memiliki cara masing-
masing dalam mendidik anaknya. Kejadian mendidik yang dilakukan orang tua
dillakukan secara berkelanjutan selama anak masih berada dalam pengawasan dan
pengasuhannya.

Hal ini menjadi kebiasaan, dimana pola asuh orang tua akan menjadi
dominasi dalam hidup anak. Hasil dari cara mendidik inipun bisa dijadikan acuan
oleh anak dalam berperilaku di dalam lingkungannya, yang mana sikap tersebut,
secara tidak langsung akan diterapkan berulang kali di dalam kegiatan sehari-
harinya. Pola asuh yang terbiasa diberikan kelak dapat memberi pandangan
terhadap anak dalam bersikap dalam kehidupannya. Cara pandang yang melekat
ini kelak akan menjadi kebiasaan dalam hidupnya, dan sikap-sikap yang di
dapatkan dari pola asuh orang tua akan membentuk karakter anak tersebut
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Secara garis besar dalam penelitian, ada 5 pendekatan yang digunakan untuk
penelitian kuantatif, diantaranya ialah:

a. Penelitian deskriptif

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan memberikan

uraian atau gambaran mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti

dengan mendeskripsikan variabel independen, baik kurang ataupun lebih
berdasarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel yang diteliti

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antar variael yang
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diteliti. Cara menyajikan laporan penelitian deskriptif ada dua cara, yaitu
dengan menggunakan ukuran kuatitatif (misal dengan mean dan persentase)
atau dengan deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan teori-teori yang
relevan dengan variabel yang diteliti.

Penelitian komparatif

Penelitian ini membandingkan satu variabel dengan variabel yang lainnya
dengan sampel besar, aau penelitian dilakukan dengan mengkaji beberapa
fenomena sosial.

Penelitian korelasi

Penelitian ini sering disebut sebagai penelitian sebab dan akibat dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel di
identifikasi dan diukur dengan alat-alat yang objektif dan baku. Secara
umum penelitian kuantitatif digolongkan menajdi dua jenis yaitu penelitian
korelasional dan penelitian eksperimental. Penelitian korelasional adalah
penelitian yang bertujuan untuk mellihat pengaruh suatu variabel atau lebih
variabel. Kedalaman korelasional sering berlanjut sampai pada tujuan untuk
melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, sedangkan penelitian
eksperimental merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk melihat
pengaruh suatu tindakan terhadap kondisi tertentu sebagai dampak dari
perlakuan tersebut..Penelitian ini dibangun dengan teori yang sudah matang,
yang berfungsi untuk mngetahui meramalkan dan mengontrol suatu

fenomena. Ada beberapa teknik analisa data yang digunakan dalam



16

penelitian ini, diantaranya ialah korelasi product moment, korelasi Phi,
koefisien kontingensi, korelasi Rh, Chi kuadrat atau Regresi.
d. Penelitian eksperimen

Penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi dan menngendalikan

variabel bebas serta mengamati variabel-variabel tersebut. penelitian ini juga

dapat diartikan sebagai sebuah penelitian yang ingin engetahuui sebab-
akibat dari perlakuan kepada kelompok eksperimen.
e. Penelitian expos facto

Merupakan salah satu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu

peristiwa yang terjadi dan kemudian mengamati latar belakang faktor-faktor

terjadinya kejadian tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif. Definisi Penelitian Kuantitatif'* adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif
didasarkan pada asumsi sebagai berikut. Bahwa realitas yang menjadi sasaran
penelitian berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung bersifat tetap sehingga

dapat diprediksi.

2 Darmiyati. 1998. Penelitian Kualitatif. Makalah Penataran Pengenalan
Berbagai Pendekatan dan Metode Penelitian Lemlit UNY



17

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan13. Populasi bukan hanya orang, akan
tetapi objek dan benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Sedangkan penentu subyek ini, penulis
meneliti 9 Fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
yang meliputi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Hukum,
Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Fakultas lImu
Sosial dan llmu Politik, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Fakultas Adab dan Humaniora, dan Fakultas Ushuludin dan
Filsafat. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Setiap fakultas, diambil sampel sebanyak 15
orang dari dengan total keseluruhan 135 orang.
b. Sampel

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili
populasi.Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu
populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik

suatu populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat

13 http://diyahfitriyani94.blogspot.co.id/2015/05/populasi-dan-sampel-dalam-penelitian.html
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dipercaya, dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat
mewakili populasi.

Adapun sampel penelitian penulis ini menggunakan simple random
sampling, vyaitu sampling dimana pemilihan elemen populasi dilakukan
sedemikian rupa sehingga setiap elemen tersebut mempunyai kesempatan yang
sama untuk terpilih."*

c. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan salah satu bagian krusial dari penelitian sosial.
Dalam riset sosial, kita tidak mungkin meneliti seluruh populasi yang menjadi
subjek kajian. Bukan hanya karena terlalu banyak, tetapi juga karena karakter
populasi yang selalu dinamis. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan sampel
ketika mengumpulkan data untuk menjawab rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian. Ada dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu teknik pengambilan
sampel probabilita dan teknik pengambilan sampel nonprobabilita. Teknik
pengambilan sampel probabilita adalah suatu teknik pengambilan sampel yang
mendasarkan diri bahwa setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih sebagai sampel. Dengan kesempatan yang sama ini, hasil dari suatu
penelitian dapat digunakan untuk memprediksi populasi.

Sementara itu, teknik pengambilan sampel nonprobabilita adalah suatu
teknik penarikan sampel yang mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak

memiliki kesempatan yang sama. Anggota yang satu memiliki kesempatan lebih

" Supranto, statistik teori dan aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008 )
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besar dibandingkan dengan anggota yang lain sehingga hasil dari suatu penelitian

yang menggunakan teknik ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi populasi.

d. Teknik pengambilan sampel probabilita

Ada beberapa teknik pengambilan sampel probabilita, yaitu :

1) Simple Random Sampling

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang paling

mudah dilakukan. Dikatakan sederhana (simple) karena pengambilan

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi itu. Teknik ini dapat dipakai jika populasi dari suatu

penelitian homogen dan tidak terlalu banyak jumlahnya.

2)

3)

4)

Proportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional. Suatu organisasi yang
mempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan yang berstrata, maka
populasi pegawai itu berstrata.

Disproportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila populasi
berstrata tetapi kurang proporsional.

Cluster Sampling

Teknik cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel bila objek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu

negara, provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang
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akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan

daerah populasi yang telah ditetapkan.

e. Teknik pengambilan sampel nonprobabilita

1)

2)

3)

4)

Teknik pengambilan sampel nonprobabilita meliputi :

Sampling Sistematis

Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan
dari anggota populasi yang telah diberi nomer urut.

Sampling Kuota

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota). yang diinginkan.
Sampling Incidental

Sampling incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sumber data.

Purposive Sampling

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan,
maka sumber datanya adalah orang yang ahli makanan. Teknik ini lebih
cocok digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian-penelitian yang

tidak melakukan generalisasi.
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5) Sampling Jenuh

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.

6) Snowball Sampling

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding
yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama
dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum
merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang
lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan
oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel
semakin banyak.

Disebabkan oleh judul yang diangkat peneliti bersifat umum bagi siapapun
dimana berbagai pihak mayoritas pernah merasakan berbagai macam bentuk
didikan dari orang tua mereka masing-masing, maka dalam hal ini, peneliti akan
menggunakan teknik sampling probabilita yaitu cluster sampling, dimana untuk
menentukan responden mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan
sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan pertimbangan dari

peneliti.
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3. Variabel Dan Indikator Penelitian

Variabel adalah karakteristik yang bisa diduplikasikan ke dalam sekurang-
kurangnya dua Klasifikasi atau indikator. Apabila dilihat dari klasifikasi
pengukurannya ada dua jenis variable yaitu Variabel kuantitatif, yaitu variable
yang keadaannya dapat dinyatakan secara numerik, dan Variabel kualitatif, yaitu
variable yang keadaanya tidak dapat dinyatakan secara numerik. Jika dilihat dari
peran dan posisinya, ada tiga yaitu :

a. Variabel bebas (independent variable) atau disebut juga antecedent variable
adalah variabel penjelas, variabel predictor / variable penentu / variabel.
penduga.

b. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel konsekuensi atau
akibat.

c. Variabel intevening adalah variabel penghubung. Dalam kuantifikasinya,
variabel dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

1) Variabel diskrit / nominal : variabel yang ditetapkan berdasarkan proses
penggolongan; variabel ini bersifat diskrit atau saling pilah (mutually
exclusive) antara variable yang satu dengan yang lain.

2) Variabel kontinual

3) Variabel ordinal : variabel yang disusun berdasarkan jenjang dalam
atribut tertentu.

4) Variabel interval : variabel yang dihasilkan dari hasil pengukuran, yang

didalam pengukuran itu diasumsikan terdapat satuan (unit) yang sama.
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d. Variabel rasio : variabel yang dalam kuantifikasinya mempunyai harga nol
mutlak. Dalam penelitian sosial jarang sekali menggunakan variabel rasio.
Selain itu, variabel sendiri memiliki beberapa fungsi yang diantaranya
adalah sebagai berikut:

1)Variabel terikat (dependen/tergantung/kriterium/atribut) : variabel yang
dipengaruhi variabel lain atau variabel yang berubah karena variasi
variabel lain.

2)Variabel bebas (independen/prediktor/aktif) : variabel yang
mempengaruhi variable lainnya

3)Variabel kontrol (kendali) : variabel bebas yang efeknya terhadap
variable tergantung dikendalikan oleh peneliti dengan cara menjadikan
pengaruhnya netral / dinetralisisir.

4)Variabel moderator : Variabel bebas yang ikut mempengaruhi variable
tergantung namun bukan yang utama. Variabel moderator adalah variabel
diskrit, kalau variabel kontinual disebut kovariabel / variabel sertaan.

5)Variabel antara (intervening variabel): suatu factor yang secara teoritik
berpengaruh terhadap fenomena yang diamati akan tetapi variable itu
sendiri tidak dapat dilihat, diukur maupun dimanipulasikan sehingga
efeknya terhadap fenomena yang bersangkutan harus disimpulkan dari
variable bebas dan variabel moderator.

6) Variabel rambang : variabel bebas yang tidak diperhitungkan atau

diabaikan pengaruhnya.
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7)Variabel dalam dunia sosial sering diistilahka dengan variabel X, variabel
Y, dan variabel Z, dimana variabel X merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel Y dan hubungan natra keduanya saling
mempengaruhi/berkaitan dan menimbulkan timbal balik.
Dalam hal ini, setiap variabel memiliki indikator yang nantinya akan
membantu penulis dalam melanjutkan penyusunan makalah kuantitatif yang
dibuat.

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa

X Y

UIN Sunan Ampel Surabaya
1. Variabel X ( Pola Asuh Orang Tua).

a. Pola Asuh Otoriter dan dampaknya

b. Pola Asuh Demokratis dan dampaknya

c. Pola Asuh Permisif dan dampaknya

d. Pola Asuh Terlantar dan dampaknya
2. Variabel Y ( Pembentukan Karakter Mahasiswa UIN Surabaya )

a. Pious

b. Honourable

c. Smart

Jadi dengan adanya indikator dari variabel X dan variabel Y akan

mempermudah penulis untuk menyelidiki keterkaitan antar kedua variabel tersebut
dan bagaimana seberapa besar variabel tergantung atau variabel Y bergantung

kepada varibel bebas (variabel X)
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4. Definisi Operasional
a. Pengaruh

Pengaruh adalah kegiatan atau keteladanan yang baik secara langsung atau
tidak langsung yang mengakibatkan suatu perubahan perilaku dan sikap orang lain
atau kelompok™. Kemudian, menurut Departemen Pendidikan mengatakan bahwa
definisi pengaruh ialah kekuatan yang ada atau timbuul dari sesuatu seperti orang,
benda yang turut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang'®.
Dalam hal ini pengaruh lebih condong kepada perubahan yang akan di dapatkan
oleh diri seseorang untuk menuju kepada arah yang positif atau negatif.
b. Pola Asuh

Pola asuh pada dasarnya adalah parental control yakni bagaimana orang tua
mengonntrol, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan
tugas-tugas perkembangannya menuju pada proses pendewasaan'’. Menurut
Hersey dan Blanchard, pola asuh ialah bentuk dari kepemimpinan. Kepemimpinan
ituu sendiri adalah bagaimana mempengaruhi seseorang, dalam hal ini orang tua
berperan sebagai pengaruh kuat anaknya'®

Pengertian lain tentang pola asuh orang tua terhadap anak yaitu bentuk
interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang
berarti orang tua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi

anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang berlaku

> Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002, h.849

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesa
(Jakarta:Balai Pustaka, 1996 )

7 Mualifa h, Pshyco Islamic Smart Parenting, DIVA Press, 2009

'8 Lili Garliah dkk.Peran Pola Asuh Orang Tua dalam Memotivasi Berprestasi. Jurna Paikologi,
Vol.1, Juni 2005
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dalam lingkungan masyarakat®®. Pola asuh yang diberikan oleh orang tua pada
anak bisa dalam bentuk perlakuan, fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur
kata, sikap perilaku dan tindakan yang diberikan.?
c. Orang Tua

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua ialah ayah dan ibu
kandung®. Menurut A.H. Hassanudin mengatakan bahwa orang tua ialah ibu
bapak yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya.
d. Karakter

Karakter sendiri berasal dari Bahasa Yunani yang memiliki arti to mark
atau menandai dan memfokuskan bagaimana pengaplikasian nilai-nilai kebaikan
dalam bentuk sikap atau tingkah laku. Karakter adalah mampu mengambil
keputusan dengan bijak dan mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya®,
e. Mahasiswa

Mahasiswa ialah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu
perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, instituut

dan universitas. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa

'* Herris Clemes, Mengajarkan Disiplin Kepada Anak ( Jakarta, Mitra Utama, 1996 )

*° Theo Riyanto, Pembelajaran sebagai Proses Bimbingan Pribadi, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002)

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai
Pustaka, 1990)

22 A H. Hasssanudin, Cakrawala Kuliah Agama, ( Surabaya, Al-lkhlas, 1984)

** Ratna Megawati, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa,
(Bogor:Heritage Foundation, 2004)
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ialah individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan negeri.
5. Hipotesis Penelitian

Apakah dalam penelitian selalu harus ada hipotesa? Jawabannya ya, tetapi
tidak selalu perlu dirumuskan dalam bentuk kalimat dalam rancangan penelitian.
Hipotesa adalah suatu perkiraan atau dugaan me ngenai fakta-fakta yang diperoleh
atau jawaban sementara mengenai suatu gejala atau hubungan antara dua gejala
impiris. Hipotesa harus didasari oleh teori - untuk menghindari hubungan palsu.
Peneliti dapat sampai pada kesimpulan yang menyesatkan, karena kesimpulan
yang diperoleh itu didukung dengan data tetapi tidak mempunyai dasar teori.
Dengan demikian, peneliti tidak boleh memberikan hipotesa seenaknya,
mencoba-coba menghubungkan satu konsep (variabel) dan konsep (variabel)
lainnya. Hipotesa ilmiah adalah sesuatu hubungan antar konsep (variabel) yang
dapat diterima oleh logika, berdasarkan kerangka logika dengan menggunakan
teori yang ada, tetapi belum dapat dipastikan kebenaran secara empiris. Teori
dapat diangkat menjadi hipotesa yang akan diuji secara empiris dalam suatu
lingkungan tertentu. Hasil uji hipotesa dapat mendukung teori atau dapat menolak
teori. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak perlu sesuai dengan hipotesa baik
hipotesa yang diangkat dari teori ataupun hasil pengamatan lapang.

Hipotesis merupakan dugaaan sementara dari penelitian yang kita amati.
Menurut Nasution sendiri hipotesis ialah pernyataan tentatif yang merupakan

dugaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya®*. Di

2 Snasution, Metode Research Penelitian Imiah (Jakarta:Bumi Aksara, 1996)
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dalam hipotesis sendiri terdapat dua pembuktian yang disebut Hipotesis Nihil
(Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha). Dengan demikian, penulis telah membuktikan
dua hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Ha : Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian
pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapat jawaban Angket adalah
suatu daftar atau kumpulan pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis
juga Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan komunikasi dengan sumber data Kuesioner atau angket merupakan
teknik pengumpulan data yang tidak memerlukan kedatangan langsung dari
sumber data . Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus
dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang ingin diselidiki atau responden Dari
beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian angket adalah suatu alat
pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan
kepada subyek untuk mendapatkan jawaban.
Peneliti memilih menggunakan teknik angket karena teknik ini merupakan

dapat dijawab oleh dalam waktu yang terbilang cepat dan fleksibel, di sisi lain,
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angket mampu menjangkau responden dalam skala luas. Hal ini kompatibel
dengan peneliti yang membutuhkan banyak responden dalam waktu yang singkat.
7. Teknik Analis Data

Secara garis besar, suatu data dapat ditinjau dari 2 aspek yaitu data
kuantitatif (statistik) dan data kualitatif. Dengan demikian, suatu data penelitian
dapat dianalisis dengan 2 metode pendekatan, baik itu metode analisis statistik
(kuantitatif) dan analisis kualitataif, yang mana kedua-duanya memiliki kekuatan
dan kelemahan pada tiap masing-masingnya. Para expert judgment (ahli) yang
terlibat dalam penelitian pada umumnya sependapat bahwa kedua-dua pendekatan
analisis di atas mampu menghasilkan  kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan dari segi keilmiahannya. Masalah dalam suatu penelitian
yang mempengaruhi pendekatan apa yang akan digunakan dalam penelitian
tersebut. Apakah menggunakan salah satu pendekatan dari kedua-duanya atau
menggabungkan kedua pendekatan analisis data tersebut (mixed method), yang
mana kedua-duanya (pendekatan analisis data kuantitatif dan kualitatif) memiliki
taraf ilmiah yang sama (balance).

Hal demikian yang secara langsung mempertegas bahwa banyak sekali
anggapan jika data tidak dianalaisis secara statistik (bersifat kualitatif) maka hasil
penelitian berkurang nilai keilmiahannya. Teknik analisis data antara penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif mempunyai perbedaan dan ciri khas tersendiri.
Pada umunya penelitian kuantitatif menggunakan teknik statistik dalam
menganalisis data, meskipun kemungkinan bisa dilengkapi dengan analisis data

kualitatif dengan teknik non-statistik, dengan maksud untuk memperjelas makna
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analisisi statistik.?®> Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan analisis data
yang bersifat kuantitatif.

Analisis data kuantitatif ini pada dasarnya menggunakan dasar berpikir
induktif, berbeda dengan analisis data kualitatif yang mana pada dasarnya
menggunakan dasar berpikir deduktif. Pada analisis data kuantitatif peneliti
menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu peneliti yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek dari penelitia ini,
yang terkait dengan kemampuan mahasiswa dalam segi berbahasa. Kemudian dari
peneliti sendiri setelah melakukan penyebaran angket dan di dapatkan data-data
dari angket tersebut, dianalisisi secara kuantitatif berdasarkan metode yang sesuai
dan ditarik kesimpulan. Berikut tahapan uji keabsahan data dari data-data yang di
dapatkan melalui angket

a. Teknik Korelasi Product Moment

Teknik korelasi product moment adalah teknik korelasi tunggal yang
digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan data interval
lainnya. atau secara garis besarnya koefisien korelasi/derajat kekuatan hubungan
antar variabel. Dalam penelitian ini, maka Product Moment digunakan untuk
mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh antara pola asuh orang tua
terhadap pembentukan karakter mahasiswa.Berikut rumus dari Product Moment :

N.EXY — (EX) (ZY)

VIN.EX2-(2X) 2] [N.ZY 2—(2Y) 7

> Moh Kasiram. Metode Penelitian kualitatif-kuantitatif (Malang: UIN Malik Press, 2008), 378
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b. Uji Regresi

Uji regresi merupakan salah satu metode untuk menentukan hubungan sebab
akibat antara satu variabel dengan variabel (-variabel) yang lain®. Variabel
"penyebab" disebut dengan bermacam-macam istilah: variabel penjelas, variabel
eksplanatorik, variabel independen, atau secara bebas, variabel X (karena
seringkali digambarkan dalam grafik sebagai absis, atau sumbu X). Variabel
terkena akibat dikenal sebagai variabel yang dipengaruhi, variabel dependen,
variabel terikat, atau variabel Y. Kedua variabel ini dapat merupakan variabel
acak (random), namun variabel yang dipengaruhi harus selalu variabel acak.
Dalam penelitiian penulis variabel independennya adalah mental public speaking
mahasiswa, sedangkan variabel dependennya adalah mengikuti organisasi.
Dengan uji/analisis regresi ini penuis ingin mengetahui sejauh mana hubngan
antara variabel dependen dan variabel independent. Selain itu penulis juga ingin
mengetahui seberapa besar dampak mengikuti organisasi dalam pembentukan
mental pulik speaking mahasiswa.

Berikut ini adalah rumus uji regresi yang digunakan oleh penulis :
X xy ZZXY—QZX)N(ZY)

a2 =3 XP- (ZX)?

N
syt =xY-(zY)’
N
a =X xy
¥ %
R? :a2§2x2)
Ty

*® https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_regresi


https://id.wikipedia.org/wiki/Variabel
https://id.wikipedia.org/wiki/Absis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Variabel_acak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Variabel_acak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_regresi
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7. Sistematika Penelitian

Bab 1 : Pendahuluan

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca
terhadap masalah yang akan diteliti dan mengapa peneliti mengambil topik
tersebut

A. Latar Belakang Masalah

Latar belakang ini menjelaskan gambaran tentang apa yang akan dibahas dan
beberapa hal yang berkaiitan dengan judul yang diangkat oleh peneliti.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ini berisi tentang poin-poin apa saja yang nantinya akan
dibahas dalam penelitian tersebut. rumusan masalah disini menjelesakan tentang
pengaruh orang tua terhadap karakter dan masa depan dari seorang anak.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sendiri menjelaskan tentang maksud terlaksananya penelitian
terebut dan apa yag ingn diketahui oleh peneliti dari adanya penelitian tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan tentang apa saja yang ingin didapatkan dari
adanya penelitian tersebut, baik untuk diri sendiri maupun untu khalayak umum
yang membaca penelitian tersebut.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka membahas tentang gambaran judul penelitian secara lebih melam

dan lebih rinci tentang variabel ataupun tentang penelitan yang diambil
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menjelaskan secara singkat tentang penafsiran dari judul yang diangkat oleh
peneliti
F. Metode Penelitian
Dalam bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode dan teknik yang
digunakan dalam mengkaji obyek penelitian.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah paradigma yang relevan dengan judul
penelitian. Pada bagian ini dijelaskan bahwa jenis penelitiannya kuantitatif dan
dijelaskan mengapa memilih metode tersebut.
2. Populasi, Sampel dan Teknik sampling
Populasi adalah sekumpulan obyek yang menjadi sasaran penelitian.
Karakteristik populasi dan sampel harus jelas dengan mengemukakakan ciri-ciri
pokok dari poulasi tersebut.
3. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel merupakan karakteristik yang memiliki dua atau lebih atau sifat
yang berdiri sendiri, sedangkan indikator penelitian merupakan penguat dari
variabel. Selanjutnya dari defnisi kita bisa, mendapatkan indikator, dri indikator
kita bisa mendapatkan simpulan variabel yang akan digunakan.
4. Definisi Operasional
Definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang akan diamati. Secara tidak

langsung hal itu akan merujuk pada alat pengambilan data yang cocok digunakan.
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5. Hipotesis
Hipotesis berisi tentang jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
6. Teknik Pengumpulan Data
Tata cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka untuk
mengumpulkan informasi atau data. Metode penelitian memberikan gambaran
ranccangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
7. Teknik Analisa Data
Mengemukakan statistik yang digunakan, termsuk jenis atau alasan
menggunakan analisis tersebut. Alat-alat analisis yang digunakan tersebut
hendaknya ditulis rumus, notasi dan kegunaan rumus tersebut.
G. Sistematika Penelitian
Sistematika ini berisi tentang tahap-tahap p